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BAB IV 

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Paparan Data dan Temuan Penelitian 

1. Profil MA Miftahul Ulum 

Pada bab ini, dipaparkan temuan-temuan penelitian yang telah di 

peroleh melalui prosedur pengumpulan data berupa wawancara yaitu 

dengan tanya jawab antara peneliti dan nara sumber dengan maksud 

tertentu.Observasi adalah Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti tidak 

diwakilkan oleh individu lain dan tidak dilaksanakan oleh individu lain, 

melainkankan pengamatan dilakukan oleh peneliti langsung.Dokumentasi 

adalah proses pengumpulan dan penyimpanan data serta informasi yang 

diperoleh selama pelaksanaan penelitian.Akan tetapi, sebelum peneliti 

memaparkan hasil data, peneliti akan menjelaskan latar belakang lokasi 

penelitian di MA Miftahul Ulum Batang-Batang Sumenep. 

 Jauh sebelum 1961, ponpes Al-Miftah berupa langgar pengajian 

didirikan dan diasuh oleh K. Ilyas dan kemudian diganti KH. Madjid Ilyas 

dikarenakan K. Ilyas wafat.Beliau membimbing para santri yang datang 

dari dalam maupun luar desa Batang –Batang dengan cara sorogan.Suatu 

sistem Pengajian yang dianggap paling efektif.Dan pada tahun 2005 

berdirilah satu MA Miftahul Ulum dimana kegiatan belajar mengajarnya 

ala salafiyah, seiring dengan perkembangan zaman, dengan gedung 

sekolah yang sangat sederhana yang berdiri diatas tanah seluas 2,170 

meter persegi pendidikan MA Miftahul Ulum bagi masyarakat dirasa 

belum cukup matang sebab banyak para alumni yang tidak mau 
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melanjutkan pendidikannya ke jenjang pendidikan yang berikutnya, maka 

dirasa perlu peningkatan taraf pendidikan bagi generasi muda Batang-

Batang. MA Miftahul Ulum memiliki lokasi yang strategis dan mudah 

dijangkau oleh transportasi karena berada tepat dipinggir jalan raya desa 

Batang-Batang.1 

Latar belakang peserta didik di MA Miftahul Ulum berada pada 

tingkat ekonomi yang kurang memadai yang berdampak pada keterbatasan 

sarana dan prasarana untuk mendukung proses pembelajaran baik untuk 

kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.Latar belakang dari segi 

keagamaannya peserta didik mayoritas 100% beragama islam.Dari segi 

sosial dan budayanya, peserta didik memiliki latar belakang orang tua 

yang memiliki kebudayaan yang sama, mayoritas wali muridnya berasal 

dari Desa Batang-Batang asli.Selain itu untuk minat bakat peserta didik 

tentunya memiliki karakteristik yang berbeda-beda.2 

Pada awal berdirinya, mula-mula sekolah MA Miftahul Ulum 

Batang-Batang sumenep.Lembaga ini masih baru didirikan pada tahun 

2005-sekarang dan berakreditasi A.Secara resmi digunakan sebagai tempat 

kegiatan belajar mengajar dengan siswa dari seluruh wilayah madura dan 

sekitarnya, berdasarkan NPSN 20584717, status sekolah swasta.Sekolah 

ini terletak di pedesaan desa Batang-Batang Baya, Batang-Batang, 

Sumenep, Jawa timur, di Jl.Raya Batang-Batang Dungkek No.27 dengan 

kode pos 69473.Jarak ke pusat kecamatan 1 KM dan jarak ke pusat 

kabupaten 20 KM berada di dataran rendah. 

                                                           
1Dokumentasi, Latar Belakang Lokasi MA Miftahul ulum. 
2Ibid. 
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Perjalanan perubahan status: 1. Tahun 2005 Berdiri 

1. Tahun 2011 Terakreditasi B 

2. Tahun 2016 Terakreditasi A 

3. Tahun 2021 Terakreditasi A 

Jumlah Keanggotaan Rayon: - 

Organisasi Penyelenggara: Yayasan Al-Miftah3 

a. Struktur Lembaga 

Adapun Struktur sekolah di MA Miftahul ulum Batang-Batang 

sumenep sebagai berikut:4 

 

Gambar 4.1 Struktur Lembaga 

 

 

                                                           
3Ibid. 
4Dokumentasi Struktur Lembaga MA Miftahul Ulum 
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b. Visi dan Misi 

1) Visi 

“Unggul dalam Prestasi, Religius dan Berwawasan 

Lingkungan” 

2) Misi 

a) Menyelenggarakan pendidikan berbasis kompetensi dan skill 

untuk mewujudkan SDM berprestasi dan berwawasan unggul 

b) Menginisiasi program-program keagamaan berbasis 

pengalaman untuk mewujudkan peserta didik yang berilmu 

dan beramal serta berpengetahuan agama yang luas. 

c) Menyediakan sumber bacaan bermutu. 

d) Menumbuhkan dan mengembangkan kepedulian terhadap 

lingkungan berbasis kearifan lokal.5 

c. Data Guru  

Berdasarkan hasil dokumentasi yang peneliti peroleh di MA 

Miftahul Ulum.Bahwasanya jumlah guru dan karyawan   terdapat 28, 

yang bekerja di MA Miftahul Ulum Batang-Batang Sumenep.6 

                                                           
5Dokumentasi Visi dan Misi MA Miftahul ulum 
6Dokumentasi Data Guru MA Miftahul Ulum 
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Gambar 4.2 Data Guru 

d. Data Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh bahwasanya 

siswa di MA Miftahul Ulum Batang-Batang Sumenep dirinci sebagai 

berikut:7 

                                                           
7Dokumentasi Data Siswa MA Miftahul Ulum 



58 
 

 

Gambar 4.3 Data Siswa 

e. Sarana dan Prasarana Sekolah 

Berikut ini terdapat beberapa sarana dan prasarana yang ada di 

MA Miftahul Ulum Batang-Batang Sumenep, sebagai berikut:8 

 

Gambar 4.4 Sarana dan Prasarana Sekolah 

 

 

 

                                                           
8Dokumentasi Sarana dan Prasarana MA Miftahul ulum 



59 
 

2. Implementasi Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing 

dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada materi Fikih 

di MA Miftahul Ulum Batang-Batang Sumenep. 

 

Implementasi strategi pembelajaran Active Knowledge 

Sharing di MA Miftahul Ulum merupakan strategi yang sudah 

diterapkan di sekolah tersebut sejak berdirinya MA Miftahul 

Ulum.Strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing adalah 

strategi yang bertujuan untuk membuat siswa lebih terlibat dalam 

kelas, meningkatkan partisipasi dan memperdalam pemahaman 

mereka melalui diskusi, kolaborasi dan pertukaran ide.Untuk 

mengetahui proses implementasi strategi pembelajaran Active 

Knowledge Sharing di MA Miftahul Ulum Batang-Batang Sumenep, 

peneliti melaksanakan wawancara dengan kepala sekolah, guru 

Fikih, waka kurikulum dan siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, peneliti sudah 

mendapatkan informasi mengenai implementasi strategi 

pembelajaran Active Knowledge Sharing di MA Miftahul Ulum 

Batang-Batang Sumenep.Dan strategi pembelajaran Active 

Knowledge Sharing ini benar-benar diterapkan di MA Miftahul 

Ulum. Strategi ini sudah diterapkan pada awal mula sekolah ini 

didirikan ,karena dengan tujuan pembelajaran yang diatas bisa 

memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal dan tepat.Hal ini 

dapat diketahui dari hasil wawancara dengan bapak Ahmad Junaidi, 
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S.H.I selaku kepala sekolah di MA Miftahul ulum mengatakan 

sebagai berikut: 

Dengan adanya strategi pembelajaran ini, tujuan dari 

diterapkannya strategi pembelajaran Active Knowledge 

Sharing ialah untuk meningkatkan keaktifan belajar 

siswa.pertukaran pengetahuan aktif didasarkan pada 

mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang suatu topik dan 

mendapatkan jawaban dari mereka.9 

Hal tersebut juga di sampaikan oleh guru Fikih oleh ibu 

Susiyanti,S.Pd.I selaku guru Fikih di MA Miftahul 

Ulum.Sebagaimana pernyataan dari ibu Susiyanti sebagai berikut: 

Ya peserta didik dibentuk kelompok masing-masing 3 

kelompok yang dimana sebelumnya peserta didik diharuskan 

membaca pembelajaran dan merangkum pada tema di buku 

fiqih tersebut agar nantinya ketika presentasi kelompok murid 

bisa menjelaskan tentang materi pada saat pembelajaran 

berlangsung. Setelah itu,mereka menuliskan hasil diskusi 

tersebut ditulis pada kertas dan dikumpulkan langsung 

kepada guru.10 

Hal tersebut dibuktikan dengan adanya observasi pada kelas 

X oleh peneliti bahwasanya memang ada mata pembelajaran Fikih 

yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran Active Knowledge 

Sharing di MA Miftahul Ulum Batang-Batang Sumenep, Siswa 

belajar menggunakan strategi pembelajaran Active Knowledge 

Sharing pada materi Fikih.Dengan Strategi ini tidak membuat siswa 

monoton dalam belajar mengajar.Dan dibuktikan dengan 

dokumentasi pada gambar 4.5 di lampiran.11 

                                                           
9Ahmad Junaidi, Kepala sekolah MA Miftahul Ulum, wawancara langsung pada tanggal 22 

Februari 2024. 
10Susiyanti, Guru Fikih MA Miftahul Ulum, wawancara langsung pada tanggal 25 Februari 2024. 
11Observasi, MA Miftahul Ulum, pada tanggal 21 Februari 2024 
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Dalam proses implementasi strategi pembelajaran Active 

Knowledge Sharing di MA Miftahul Ulum Batang-Batang Sumenep 

memiliki tujuan yang dicapai, maka harus disiapkan beberapa materi  

untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Menurut ibu Faridatul 

Jannah, S.Pd menjelaskan bahwa siswa harus lebih aktif lagi dalam 

pembelajaran.Dipaparkan hasil wawancara dengan ibu Faridatul 

Jannah, S.Pd dibawah ini: 

Dalam membuat peserta didik aktif dengan berbagai cara 

yang dilakukan yakni,mendorong siswa untuk mengambil 

peran yang mendalam untuk mempersiapkan dirinya sendiri 

agar mampu mempersiapkan dirinya kedepannya12. 

Jadi tujuan pembelajaran Active Knowledge Sharing 

bertujuan agar siswa lebih mandiri dan aktif didalam kelas 

pengetahuan aktif didasarkan pada mengajukan pertanyaan kepada 

siswa tentang suatu topik dan mendapatkan jawaban dari mereka. 

Hal yang sama disampaikan oleh Bapak Ahmad Junaidi, 

S.H.I selaku kepala sekolah di MA Miftahul Ulum mengatakan 

sebagai berikut: 

Sebelum strategi ini dilaksanakan siswa tidak aktif dalam 

pembelajaran,setelah strategi ini diterapkan siswa lebih aktif 

lagi dalam pembelajaran , sehingga siswa tersebut lebih 

mandiri dan semangat untuk mendengarkan pembelajaran.13 

 

Pada tahap pengimplementasian strategi ada beberapa tahap, 

salah satunya ialah perencanaan.sebelum pembelajaran berlangsung, 

                                                           
12Faridatul jannah, Waka Kurikulum MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal 28 

Februari 2024 
13Ahmad Junaidi, Kepalah Sekolah MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal  22 

Februari 2024 
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pendidik sudah menjelaskan terkait hal-hal yang akan di lakukan di 

dalam kelas.Dan di buktikan dengan dokumentasi pada gambar 4.6 

dilampiran.14 

Hal ini juga disampaikan oleh ibu Susiyanti, S.Pd.I  selaku 

guru Fikih di MA Miftahul Ulum mengatakan sebagai berikut: 

Pada strategi sebelumnya yang menggunakan strategi 

ceramah, banyak dari siswa yang bosan ketika guru 

menjelaskan, sebagian siswa banyak yang berbicara satu 

sama lain, bahkan ada yang tertidur.Dengan strategi 

pembelajaran Active Knowledge Sharing ini, siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran, karena sesungguhnya siswalah yang 

paling aktif, guru hanya sebagai fasilitator.15 

 

Pada tahap selanjutnya ialah pelaksanaan strategi yang sudah 

disiapkan oleh pendidik.Dengan strategi ini, peserta didik lebih 

semangat dalam proses pemebelajaran.Hal ini dibuktikan dengan 

dokumentasi pada gambar 4.7 dilampiran.16 

Hal di atas sependapat dengan yang disampaikan oleh ibu 

Faridatul Jannah, S.Pd  selaku waka kurikulum di MA Miftahul 

Ulum mengatakan sebagai berikut: 

Pada Strategi sebelumnya menggunakan strategi ceramah, 

banyak siswa yang bosan, bahkan ada siswa yang 

tertidur.Dengan adanya strategi pembelajaran Active 

Knowledge Sharing, siswa menjadi sangat aktif dan terlibat 

dalam pembelajaran.17 

                                                           
14Dokumentasi Perencanaan Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing. 
15Susiyanti, Guru Fikih MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal 25 Februari 2024 
16Dokumentasi Pelaksanaan strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing. 
17Faridatul Jannah, Waka Kurikulum MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal 28 

Februari 2024 
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Adapun menurut beliau, dalam proses pembelajaran materi 

Fikih sebagai berikut: 

Dalam menggunakan strategi ini, peserta didik pasti memiliki 

kejenuhan , maka solusi pendidik ialah dengan menggunakan 

strategi intermizu yang artinya pemainan ini masih memuat 

seputar materi yang harus dibahas.Dalam hal ini, pendidik 

sangat puas.Karena dengan pembelajaran ini, siswa menjadi  

 aktif dalam pembelajaran.18 

Hal ini diperkuat oleh saudari Sofiyah yang merupakan salah 

satu siswi kelas X di MA Miftahul Ulum, yang mengatakan bahwa: 

Iya menurut saya strategi pembelajaran Active Knowledge 

Sharing dapat meningkatkan pembelajaran, karena 

sebelumnya pembelajaran itu membosankan, namun setelah 

menerapkan strategi ini, kita menjadi termotivasi untuk 

mendapatkan nilai yang maksimal.Maka saya lebih semangat 

pada saat pembelajaran berlangsung.19 

Hal yang sama disampaikan oleh saudari Holizatun Nuriyah 

yang memang salah satu siswa kelas X di MA Miftahul Ulum, yang 

mengatakan bahwa: 

Iya saya yakin dengan strategi pembelajaran Active 

Knowledge Sharing ini dapat meningkatkan pembelajaran 

saya, karena sebelumnya pembelajaran itu membuat saya 

bosan.Namun setelah strategi ini diterapkan, saya termotivasi 

untuk mendapatkan pembelajaran Fikih sesuai yang ada pada 

buku secara pemahaman yang tepat, sehingga saya sangat 

semangat dalam belajar.20 

Hal yang serupa disampaikan oleh saudari Ernatun yang 

merupakan salah satu siswa kelas X di MA Miftahul Ulum, yang 

mengatakan bahwa: 

                                                           
18Susiyanti, Guru Fikih MA Miftahul Ulum, wawancara langsung,  pada tanggal 25 Februari 2024 
19Sofiyah, Siswi Kelas X MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal  02 Maret 2024 
20Holizatun Nuriyah, Siswi Kelas X MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal  04 

Maret 2024 
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Iya menurut saya strategi ini dapat meningkatkan 

pembelajaran saya pada materi Fikih, karena strategi 

sebelumnya sangat membosankan.Namun setelah penerapan 

strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing ini membuat 

saya lebih paham dengan pembelajaran yang guru sampaikan, 

sehingga membuat saya lebih semangat dalam belajar.21 

Tahapan yang terakhir ialah hasil evaluasi dari peserta 

didik.Dari hal ini peserta didik akan lebih giat untuk belajar dengan 

menggunakan  strategi tersebut.Dan Dibuktikan dengan dokumentasi 

pada gambar 4.8 dilampiran.22 

Dengan hal ini, temuan penelitian dari hasil paparan data di 

atas tentang implementasi strategi pembelajaran Active Knowledge 

Sharing dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada materi 

Fikih di MA Miftahul Ulum Batang-Batang Sumenep adalah:  

a. Perencanaan, Ketika akan melaksanakan kegiatan, guru sudah 

menyusun beberapa persiapan, termasuk menyiapkan bahan 

ajar, RPP, silabus dan buku pegangan pendidik. Dalam 

melaksanakan kegiatan strategi pembelajaran Active Knowledge 

Sharing guru sudah memberitahukan pada pertemuan 

sebelumnya, supaya peserta didik bisa mempelajari dan 

merangkum materi-materi yang sudah di ajarkan, lalu ketika 

strategi tersebut akan diterapkan guru akan membentuk siswa 

pada beberapa kelompok. 

b. Pelaksanaannya, ketika strategi tersebut dimulai maka setiap 

kelompok akan memilih perwakilan siswa untuk menjelaskan 

                                                           
21Ernatun, Siswi Kelas X MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal 06 Maret 2024 
22Dokumentasi Evaluasi Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing. 
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materi-materi yang sudah dirangkum kepada kelompok lainnya, 

kegiatan tersebut dilakukan bergilir dari kelompok 1, 2 dan 

seterusnya. Setelah kegiatan persentasi dilaksanakan maka sesi 

selanjutnya adalah sesi sharing dimana siswa wajib bertanya dan 

dan akan dijawab oleh siswa lainnya yang berbeda kelompok 

secara acak, jika ada pertanyaan yang tidak terjawab atau 

memiliki jawaban ambigu distulah guru mulai berperan untuk 

menjawab atau meluruskan pertanyaan dan jawaban siswa. 

Diakhir pelaksanaan guru akan menyimpulkan tentang materi 

dan juga pertanyaan yang sudah diajukan siswa. Kemudian guru 

juga akan memberikan tugas kepada siswa namun tugas tersebut 

diberikan tidak setiap minggu melainkan satu semester dua kali 

saja. 

c. Evaluasi, setelah strategi pembelajaran Active Knowladge 

Sharing diterapkan guru bisa menilai strategi tersebut berhasil 

tidaknya dengan keaktifan belajar siswa meningkat, siswa mulai 

berani berpendapat dan, dan guru juga bisa memantau 

keberhasilan strategi ini pada siswa dengan melihat hasil nilai 

dari tugas yang sudah diberikan. 
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3. Indikator keberhasilan implementasi strategi pembelajaran 

Active Knowledge Sharing dalam meningkatkan keaktifan Siswa 

pada materi Fikih di MA Miftahul Ulum Batang-Batang 

Sumenep 

Indikator keberhasilan dalam pengimplementasian strategi 

Active Knowledge Sharing dalam meningkatkan keaktifan belajar 

siswa pada materi Fikih di MA Miftahul Ulum Batang-Batang 

Sumenep akan dijabarkan oleh peneliti dan hasil wawancara kepada 

informan selaku penanggung jawab dari semua kegiatan belajar 

mengajar disekolah.Bapak Ahmad Junaidi, S.H.I selaku Kepala 

sekolah di MA Miftahul Ulum uga menuturkan bahwa: 

Indikitor keberhasilan strategi pembelajaran Active 

Knowledge Sharing adalah pertama siswa dapat belajar 

dengan giat di kelas, siswa matang dalam menghadapi 

permasalahan khususnya pemasalahan Fikih, artinya siswa 

tidak hanya bergantung pada guru saja, namun juga dapat 

menyelesaikan permasalahannya dengan mereferensikan 

dengan melihat buku atau media google yang sudah banyak 

terdapat di media sosial.23 

 

Jadi indikator keberhasilan dalam diterapkannya strategi 

pembelajaran Active Knowledge Sharing ialah banyaknya speserta 

didik lebih aktif di dalam kelas, peserta didik menjadi lebih giat dan 

semangat dalam belajar dan memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan materi Fikih, peserta didik juga menjadi lebih berani 

berpendapat pada saat pembelajaran berlangsung, artinya  peserta 

didik bukan hanya merujuk kepada guru.Namun peserta didik juga 

bisa mencari referensi di berbagai media sosial yang sudah ada. 

                                                           
23Ahmad Junaidi , Kepala sekolah MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal  23 

Februari 2024 
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Pernyataan sama yang disampaikan oleh ibu Susiyanti, S.Pd.I 

selaku guru materi Fikih di MA Miftahul Ulum menuturkan bahwa: 

Dalam strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing, ada 

beberapa indikator keberhasilan yang menyangkut pada 

aktifnya belajar siswa, yaitu peserta didik dapat belajar lebih 

aktif, siswa juga menjadi lebih dewasa dalam menghadapi 

masalah-masalah terutama yg berkaitan dengan ilmu Fikih, 

artinya peserta didik tidak hanya harus berkaitan dengan 

pendidik saja, akan tetapi mereka juga bisa memecahkan 

masalah sendiri dengan melihat beberapa buku atau beberapa 

media yang sudah ada.24 

 

Hal yang sama juga dipaparkan oleh ibu Faridatul Jannah, 

S.Pd selaku Waka Kurikulum di MA Miftahul Ulum, menuturkan 

bahwa: 

Ada beberapa indikator keberhasilan yang saya lihat dari 

diterapkannya strategi ini ialah semangat siswa dalam belajar 

menggunakan strategi ini menjadi lebih aktif dan banyak 

berpendapat dengan materi yang disampaikan, peserta didik 

juga bisa memecahkan masalahnya sendiri terutama pada 

materi Fikih, artinya siswa tidah harus selalu bergantung 

kepada guru melainkan peserta didik bisa merujuk atau 

mencari referensi di beberapa google books.25 

 

Selain pernyataan diatas peneliti juga melakukan observasi 

langsung dengan cara melihat dan mengamati pembelajaran di kelas 

X MA Miftahul Ulum bahwasanya dalam implementasi Strategi 

Pembelajaran Active Knowledge Sharing dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada materi Fikih di MA Miftahul Ulum 

Batang-Batang Sumenep terdapat beberapa indikator keberhasilan 

yang ada setelah strategi ini di terapkan aktifnya peserta didik dalam 

belajar di kelas, siswa menjadi lebih giat dan berani dalam 

                                                           
24Susiyanti, Guru Fikih MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal  26 Februari 2024 
25Faridatul Jannah, Waka Kurikulum MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal 29 

Februari 2024 
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berpendapat di depan kelas, siswa bisa memecahkan masalah tanpa 

harus bergantung kepada guru.Oleh karena itu, siswa mampu melatih 

keberaniannya dan bisa lebih aktif dalam berpendapat. Dan hal ini 

dibuktikan dengan dokumentasi pada gambar 4.9 dilampiran26 

Dalam pengimplementasian strategi ini, peserta didik 

menjadi lebih paham dan senang pada materi yang siapkan.Hal ini 

disampaikan langsung oleh bapak Ahmad Junaidi, S.H.I selaku 

kepala sekolah di MA Miftahul Ulum Batang-Batang Sumenep 

menyatakan sebagai berikut: 

Dengan strategi ini siswa benar-benar paham dan 

senang.Karena di awal pembelajaran pendidik sudah 

menyampaikan kepada peserta didik bahwa mulai saat ini 

kita akan menggunakan strategi pembelajaran Active 

Knowledge Sharing.27 

 

Hal serupa disampaikan oleh ibu susiyanti selaku guru Fikih 

yang mengkoordinasi proses implementasi strategi pembelajaran 

Active Knowledge Sharing dalam meningkatkan keaktifan belajar 

siswa pada materi Fikih di MA Miftahul Ulum Batang-Batang 

Sumenep.Sebagaimana pernyataan ibu Susiyanti, S.Pd.I sebagai 

berikut: 

Dengan strategi ini peserta didik Sangat paham dan senang, 

karena pada awal pembelajaran saya sudah memberitahu 

kepada peserta didik bahwasanya pada pembelajaran Fikih 

kedepan akan menggunakan strategi pembelajaran Active 

Knowledge Sharing.Artinya saya memang sudah menjelaskan 

terlebih dahulu pada peserta didik, dan sebagai pendidik saya 

memberikan tujuan kenapa saya menggunakan strategi ini 

                                                           
26Observasi, MA Miftahul Ulum, pada tanggal 21 Februari 2024 
27Ahmad Junaidi, Kepala sekolah MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal 23 

Februari 2024 
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sebelum metode itu di terapkan, salah satu tujuannya yaitu 

agar siswa lebih aktif saat pemebelajaran berlangsung.28 

 

Dalam hal ini, media yang digunakan oleh pendidik adalah 

buku materi Fikih dan laptop sebagai pelengkap proses pembelajaran 

berlangsung.Hal ini dibuktikan dengan dokumentasi pada gambar 

4.10 dilampiran.29 

Hal tersebut juga disampaikan oleh ibu Faridatul Jannah, 

S.Pd selaku waka kurikulum di MA Miftahul Ulum, berikut hasil 

kutipan dari wawancara beliau: 

Pada penerapan strategi ini, peserta didik terlihat lebih paham 

dan senang dengan diterapkannya strategi ini pada materi 

fikih, karena di aal pembelajaran pendidik sudah menjelaskan 

bahwasanya pada materi akan menggunakan strategi 

pembelajaran Active Knowledge Sharing.30 

Hal yang sama disampaikan oleh saudari Sofiyah yang 

merupakan salah satu siswi kelas X di MA Miftahul Ulum, yang 

mengatakan bahwa: 

Iya, dengan diterapkannya strategi ini saya menjadi lebih 

paham dan senang, karena strategi ini membuat saya semakin 

semangat dan berani dalam mengeluarkan pendapat saya 

pada saat pembelajaran berlangsung.31 

 

Hal yang sama disampaikan oleh saudari Holizatun Nuriyah 

yang merupakan salah satu siswi kelas X di MA Miftahul Ulum, 

yang menyatakan bahwa: 

Startegi ini sangat membuat saya senang, semangat dan 

paham bak pada penjelasan di materi Fikih.Dan saya juga 

                                                           
28Susiyanti, Guru Fikih MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal 26 Februari 2024 
29Dokumentasi Media Pembelajaran Buku Dan Laptop. 
30Faridatul Jannah, Waka Kurikulum MA Miftahul Ulum, wawancara langsung,  pada tanggal 29 

Februari 2024 
31Sofiyah, Siswi Kelas X MA Miftahul Ulum, wawancara langsung,  02 Maret 2024 
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termotivasi untuk selalu belajar dan bertukar pendapat 

dengan siswa-siswi yang lain mengenai materi Fikih.32 

 

Hal yang sama disampaikan oleh saudari Ernatun yang 

merupakan salah satu siswi kelas X di MA Miftahul Ulum, yang 

menyatakan bahwa: 

Iya bak, dengan strategi yang guru materi Fikih ini 

diterapkan, saya lebih paham dan senang dengan 

pembelajaran ini.Karena, membuat saya tertarik untuk 

memaparkan beberapa pendapat di saat pembelajaran ini 

berlangsung.33 

 

Dengan pengimplementasian strategi ini, peserta didik lebih 

aktif dalam berpendapat dan ikut serta bertanya pada saat 

pembelajaran ini berlangsung terkait materi yang sudah dibahas.hal 

ini di sampaikan oleh Bapak Ahmad Junaidi, S.H.I selaku kepala 

sekolah di MA Miftahul Ulum, menyatakan sebagai berikut: 

Berdasarkan strategi tersebut, banyak peserta didik yang 

mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi yang 

dijelaskan peserta didik yang lain.34 

 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh ibu Susiyanti, S.Pd.I  

selaku guru Fikih yang ikut andil dalam pembelajaran di MA 

Miftahul Ulum, menyatakan bahwa: 

Dari strategi ini, banyak peserta didik yang muncul beberapa 

pertanyaan terkait dengan materi yang pendidik 

jelaskan.Selain peserta didik itu bertukar pendapat dengan 

kelompoknya, peserta didik juga memecahkan masalah-

masalah yang tidak ditemukan.35 

                                                           
32Holizatun Nuriyah, Siswi Kelas X MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal 04 

Maret 2024 
33Ernatun, Siswi Kelas X MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal 06 Maret 2024 
34Ahmad Junaidi, Kepala Sekolah MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal 23 

Maret 2024 
35Susiyanti, Guru Fikih MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal 26 Februari 2024 
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Hal ini juga disampaikan oleh ibu Faridatul Jannah, S.Pd 

selaku waka kurikulum di MA Miftahul Ulum, menyatakan bahwa: 

Dengan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing, 

banyak dari peserta yang mengajukan beberapa pertanyaan 

terkait materi yang dijelaskan siswa yang lain.Siswa juga 

mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi 

itu sendiri.36 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh saudari sofiyah yang 

merupakan salah satu siswi kelas X di MA Miftahul Ulum, 

menyatakan bahwa: 

Iya bak, pada pembelajaran Fikih ini, saya memang di 

anjurkan untuk bertanya beberapa materi yang tidak paham, 

selain itu juga, dari beberapa pertanyaan yang saya tanyakan, 

saya lebih paham dan mengerti dengan materi Fikih terebut.37 

 

Hal yang sama disampaikan juga oleh saudari Holizatun 

Nuriyah yang merupakan salah satu siswi kelas X di MA Mifathul 

Ulum, mengatakan bahwa: 

Bener bak, setiap pembelajaran materi Fikih ini, saya selalu 

bertanya terkait materi yang di jelaskan.38 

 

Hal yang sama disampaikan juga oleh saudari Ernatun yang 

merupakan salah satu siswi kelas X di MA Miftahul Ulum, 

mengatakan bahwa: 

Awalnya saya males bak kalo bertanya, tapi semenjak ibu 

menggunakan strategi ini, saya menjadi lebih tertarik untuk 

bertanya dan beradu argumen dengan siswa yang lain.39 

 

                                                           
36Faridatul Jannah, Waka Kurikulum MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal 29 

Februari 2024 
37Sofiyah, Siswi Kelas X MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal  02 Maret 2024 
38Holizatun Nuriyah, Siswi Kelas X MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal  04 

Maret 2024 
39Ernatun, Siswi Kelas X MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal  06 Maret 2024 
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Dalam pembelajaran materi Fikih ini, peserta didik 

dianjurkan ikut andil dalam mengerjakan beberapa tugas yang sudah 

disediakan oleh pendidik.Hal ini disampaikan oleh bapak Ahmad 

Junaidi, S.H.I selaku kepala sekolah di MA Miftahul Ulum, 

menyatakan sebagai berikut: 

Dalam pembelajaran, semua materi memang dianjurkan 

untuk menyelesaikan tugas yang sudah disediakan oleh 

pendidik. Di materi Fikih ini, pendidik sudah menyiapkan 

beberapa tugas yang harus diselesaikan oleh peserta 

didik.Dan dari yang saya pantau, peserta didik mengerjakan 

tugas  dengan baik dan tepat.40 

 

Hal yang serupa disampaikan juga oleh ibu Susiyanti, S.Pd.I  

selaku guru Fikih di MA Miftahul Ulum, mengatakan sebagai 

berikut: 

Tentu, dalam pembelajaran Fikih ini, saya memang sudah 

menyediakan beberapa tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik.karena memang di akhir pembelajaran saya 

sudah menyiapkan tugasnya dan minimal satu semester ada 

dua kali penugasan.Dan peserta didik juga turut mengerjakan 

tugas yang sudah dipersiapkan dari awal pembelajaran, 

karena, selain dari aktifnya peserta didik bertukar 

pendapatnya, peserta didik juga dilihat dari keberhasilan dan 

keaktifannya dalam  belajar dan nilai yang saya berikan 

kepada mereka baik itu ulangan harian atau tugas lainnya.41 

 

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Faridatul Jannah, S.Pd  

selaku waka kurikulum di MA Miftahul Ulum, mengatakan sebagai 

berikut: 

Dalam pembelajaran materi Fikih ini, peserta didik sudah 

pasti turut mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

                                                           
40Ahmad junaidi, Kepala sekolah MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal  23 

Februari 2024 
41Susiyanti, Guru Fikih MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal  26 Februari 2024 
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pendidik.Dengan ini, peserta didik bisa mendapatkan nilai 

yang memuaskan.42 

 

Hal serupa di sampaikan juga oleh saudari Sofiyah yang 

merupakan salah satu siswi kelas X di MA Miftahul Ulum, 

mengatakan bahwa: 

Iya pasti bak, kalau guru memberikan tugas pasti saya 

kerjakan, karena saya ingin mendapatkan niali yang bagus 

dan memuaskan.43 

 

Hal serupa disampaikan juga oleh saudari Holizatun Nuriyah 

yang merupakan salah satu siswi kelas X di MA Miftahul Ulum, 

mengatakan bahwa: 

Saya selalu mengerjakan tugas yang guru berikan bak, karena 

dengan begitu saya menjadi paham dengan materi yang sudah 

disampaikan sekaligus mengetes ingatan saya tentang materi 

tersebut dan mendapatkan nilai yang maksimal.44 

 

Hal yang sama disampaikan juga oleh saudari Ernatun yang 

merupakan salah satu siswi kelas X di MA Miftahul Ulum, 

mengatakan bahwa: 

Iya bak, tugas-tugas yang diberikan guru pasti dikerjakan, 

karena dengan begitu saya dapat memahami materi yang 

disampaikan dan menguji ingatan saya terhadap materi serta 

mendapat poin yang maksimal.45 

 

Dalam pencapaian keaktifan dan keberhasilan belajar siswa, 

pendidik menganjurkan siswa untuk terlibat dalam pemecahan 

masalah yang terkait dengan materi didalam kelas.Hal ini 

                                                           
42Faridatul Jannah, waka Kurikulum MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal  29 

Februari 2024 
43Sofiyah, Siswi Kelas X MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal 02 Maret 2024 
44Holizatun Nuriyah, Siswi Kelas X MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal 04 

Maret 2024 
45Ernatun, Siswi Kelas X MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal 06 Maret 2024 
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disampaikan juga oleh bapak Ahmad Junaidi, S.H.I  selaku kepala 

sekolah di MA Miftahul ulum, menyatakan sebagai berikut: 

Dalam belajar memang yang harus memecahkan masalah 

terkait materi adalah peserta didik.Hal ini juga dilakukan 

pendidik materi Fikih, yang menganjurkan peserta didik 

harus terilbat dalam pemecahan masalah pada saat 

pembelajaran berlangsung.46 

Hal yang sama disampaikan oleh ibu Susiyanti, S.Pd.I  selaku 

guru Fikih di MA Miftahul Ulum, menyatakan sebagai berikut: 

Tentu terlibat, karena disaat ada pertanyaan dari siswa bukan 

seutuhnya jawaban dari saya dulu tetapi saya lemparkan lagi 

kepada siswa yang lain, jika sudah banyak pendapat dari 

masing-masing siswa, maka dari situ saya sebagai pendidik 

mengambil titik tengah artinya menyimpulkan jawaban-

jawaban dari siswa.47 

 

Hal yang sama disampaikan juga oleh ibu Faridatul jannah, 

S.Pd selaku waka kurikulum di MA Miftahul Ulum, menyatakan 

bahwa: 

Saat pembelajaran, siswa harus menyelesaikan tugas-tugas 

yang berkaitan dengan materi.Hal ini juga di lakukan oleh 

guru Fikih yang menganjurkan agar siswa terlibat dalam 

pemecahan masalah saat belajar dari materi yang sudah 

dibahas di awal oleh peserta didik dan pendidik.48 

 

Hal tersebut juga dibuktikan dengan adanya observasi pada 

kelas X oleh peneliti bahwasanya implementasi strategi 

pembelajaran Active Knowledge Sharing dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada materi Fikih di MA Miftahul Ulum 

Batang-Batang Sumenep terdapat beberapa indikator keberhasilan 

yang dicapai oleh peserta didik, salah satunya ialah peserta didik 

                                                           
46Ahmad Junaidi, Kepala sekolah MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal  23 

Februari 2024 
47Susiyanti, Guru Fikih MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal 26 Februari 2024 
48Faridatul Jannah, Waka Kurikulum MA Miftahul Ulum, wawancara langsung, pada tanggal tgl 

29 Februari 2024 
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menjadi lebih aktif dan agresif dalam bertukar pendapat dengan 

peserta didik lainnya.Oleh hal tersebut, siswa semnagat dalam 

belajar agar bisa  mendapatkan nilai yang sangat maksimal.49 

Adapun temuan penelitian dari hasil paparan data di atas 

tentang indikator keberhasilan implementasi strategi pembelajaran 

Active Knowledge Sharing dalam meningkatkan keaktifan belajar 

Siswa pada materi Fikih di MA Miftahul Ulum Batang-Batang 

Sumenep: 

a. Peserta didik lebih aktif di dalam kelas 

b. Peserta didik berani berpendapat dan saling tukar pikiran 

dengan peserta didik yang lain 

c. Peserta didik mampu memecahkan masalah sendiri dan 

mampu mendapatkan nilai yang maksimal 

Dengan hal ini, Strategi pembelajaran Active Knowladge 

Sharing diterapkan guru bisa menilai strategi tersebut berhasil 

tidaknya dengan keaktifan belajar siswa meningkat, siswa mulai 

berani dan bisa berpendapat dan, dan guru juga bisa memantau 

keberhasilan strategi ini pada siswa dengan melihat hasil nilai dari 

tugas yang sudah diberikan dari tugas-tugas lainnya. 

 

 

 

 

                                                           
49Observasi, MA Miftahul Ulum, pada tanggal 21 Februari 2024  
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B. Pembahasan 

1. Implementasi Strategi Pembelajaran Active Knowledge 

Sharing dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada 

materi Fikih di MA Miftahul Ulum Batang-Batang Sumenep 

 

Strategi pembelajaran dalam dunia pendidikan memiliki 

peran yang sangat penting.Dalam hal ini, kesiapan guru dalam 

merencanakan dan menerapkan strategi  pembelajaran yang efektif 

merupakan kunci keberhasilan proses pendidikan. Karena banyak 

sekali ditemukan bahwa terkadang ketika guru masuk kedalam 

kelas tanpa persiapan yang tentunya hal ini akan berdampak pada 

hasil pembelajaran yang diterima oleh peserta didik atau siswa.. 

Dalam bahasa Yunani, istilah “strategi” berasal dari dua 

kata, yakni “kata benda” dan “kata kerja”. Secara spesifik, sebagai 

kata benda, “strategos” merupakan kombinasi dari “stratos” 

(militer) dan “ago” (memimpin). Dalam bahasa Latin, istilahnya 

adalah “strategia,” yang mengacu pada seni penggunaan rencana 

untuk mencapai tujuan. Secara umum, strategi adalah suatu alat, 

rencana, atau metode yang dipergunakan untuk menyelesaikan 

suatu tugas.50 

Strategi pembelajaran juga biasa dikenal sebagai macam-

macam kegiatan belajar dikelas yang dipilih seorang guru untuk 

menyesuaikan pada peserta didik dan sebagai jembatan demi 

mewujudkan tujuan dari pembelajaran dikelas. Ketika seorang guru 

                                                           
50Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, Juni 2014) ,3. 
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memilih strategi pembelajaran juga perlu melihat dari faktor 

kondisi, lingkungan dan budaya dari sekolah. 

Strategi pembelajaran aktif jenis Active Knowledge Sharing 

merupakan metode yang efektif untuk merangsang dan 

mengembangkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Active 

Knowledge Sharing melibatkan pengajuan pertanyaan terkait 

materi kepada siswa dan mendapatkan respons dari mereka sebagai 

bagian dari proses belajar.51 

Latar belakang diterapkannya Strategi pembelajaran yang 

diterapkan strategi pembelajran Active Knowledge Sharing di MA 

Miftahul Ulum Batang-batang Sumenep karena melihat dari 

kondisi siswa di sekolah tersebut memiliki permasalahan pada 

keberanian siswa untuk sekedar berpendapat dikelas saja mereka 

tidak bisa, banyak siswa yang merasa  takut untuk mengutarakan 

pendapat mereka ketika didalam kelas sehingga guru juga merasa 

kebingungan apakah siswa yang diajarkan tersebut betul-betul 

paham pada materi yang disampaikan atau tidak.  

Tujuan dari diterapkannya strategi pembelajaran Active 

Knowledge Sharing adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa 

dalam belajar, siswa yang bisa aktif dalam kelas, siswa mampu 

bertukar pendapat dengan siswa lain dan siswa mampu lebih kritis 

ketika mengajukan pertanyaan pada guru. 

                                                           
51Tris Syamsuddin, Penerapan Metode Pembelajaran Active Knowledge Sharing Untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Belajar Siswa Kelas VI di SDN Inpres Cenggu Semester I Tahun 

Pelajaran 2019/2020, JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala, Vol. 5. No. 6 Desember 2020, 104. 

http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JUPE/index.  

http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JUPE/index
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Kegiatan dari startegi pembelajaran Active Knowledge 

Sharing yaitu mampu membimbing siswa untuk bertukar pendapat 

dengan siswa lain, mampu memahami dan menjelaskan materi 

Fikih yang sudah di rangkum pada kelompok lainnya dengan baik 

dan tepat, meningkatkan pola pikir siswa dalam berpendapat, dan 

mampu menjawab beberapa pertanyaan yang di ajukan dari 

masing-masing kelompok.Dalam hal ini sangat memerlukan peran 

guru yang aktif dalam mendidik, mengajar, membimbing dan 

mampu memberi arahan-arahan kepada siswa dalam belajar 

mengajar. 

Strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing 

diterapkan oleh guru yang mengampu materi pelajaran Fikih 

sehingga guru tersebut merasa perlu menerapkan materi ini dikelas 

pada siswa untuk meningkatkan hubungan antara siswa dan guru 

itu sendiri, selain itu juga kegiatan belajar mengajar dikelas tidak 

akan hanya berfokus pada guru saja melainkan siswa akan ikut 

berperan aktif sehingga skala jaminan pemahaman siswa 

cenderung lebih tinggi.  

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Nurul Rahena 

Br.Padang dalam artikelnya yang berjudul  “Strategi Pembelajaran 

Acktif Knowledge Sharing Dalam Kemampuan Psikomotorik Pada 

Mata Pelajaran Fikih (studi pada siswa MTs Al-Washliyah Gedung 

Jember), bahwa Active Knowledge Sharing adalah melibatkan kerja 

sama di antara individu dalam kelompok untuk saling memberikan 
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bantuan kepada rekan sekelompok dan juga antar kelompok 

dengan cara berbagi pengetahuan kepada anggota kelompok dan 

individu di luar kelompok.52 

Hasil penelitian yang dilakukan  melalui wawancara dengan 

berbagai informan menjadikan penulis memperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai permasalahan yang diteliti, maka jelas 

bahwa guru yang mengajar di MA Miftahul Ulum telah melakukan 

pembelajaran dengan strategi Active Knowledge Sharing, karena 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan adalah dengan 

mengedepankan kekatifan belajar guru dan siswa. 

Dalam implementasi strategi pembelajaran Active 

Knowledge Sharing mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa 

dan ini dibuktikan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

ke sekolah, menunjukkan bahwa dengan diterapkannya strategi 

tersebut oleh guru mata pelajaran Fikih maka siswa menjadi lebih 

termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar karena 

siswa merasa bahwa dirinya berguna dan perlu bertanggung jawab 

untuk mempersentasi materi-materi pembelajaran kepada siswa 

lainnya dan mereka menjadi lebih antusias ketika bertanya atau 

menjawab pertanyaan temannya. Hal diatas didapatkan oleh 

peneliti ketika melalui observasi langsung dan wawancara baik 

kepada guru dan siswa yang bersangkutan.Adapun implementasi 

                                                           
52Nurul Rahena , Strategi Pembelajaran Acktif Knowledge Sharing Dalam Kemampuan 

Psikomotorik Pada Mata Pelajaran Fikih (studi pada siswa MTs Al-Washliyah Gedung Jember), 

Jurnal Taushiah FAI UISU Vol. 10 No 2, Juli-Desember 2020. 

https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/tsh/article/download/3367/2337.  

https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/tsh/article/download/3367/2337


80 
 

strategi pembelajaran Active knowledge Sharing yang harus 

dilakukan ada 3 tahapan sebagai berikut: 

a. Perencanaan, Ketika akan melaksanakan kegiatan, guru sudah 

menyusun beberapa persiapan, termasuk menyiapkan bahan 

ajar, RPP, silabus dan buku pegangan pendidik. Sebelum 

melaksanakan strategi pembelajaran Active Knowledge 

Sharing, guru telah menjelaskan pada pertemuan sebelumnya 

agar siswa dapat mempelajari dan merangkum materi yang 

telah diajarkan, lalu ketika strategi tersebut akan diterapkan 

guru akan membentuk siswa pada beberapa kelompok. 

b. Pelaksanaannya, ketika strategi tersebut dimulai maka setiap 

kelompok akan memilih perwakilan siswa untuk menjelaskan 

materi-materi yang sudah dirangkum kepada kelompok 

lainnya, kegiatan tersebut dilakukan bergilir dari kelompok 1, 2 

dan seterusnya. Setelah kegiatan persentasi dilaksanakan maka 

sesi selanjutnya adalah sesi sharing dimana siswa wajib 

bertanya dan dan akan dijawab oleh siswa lainnya yang 

berbeda kelompok secara acak, jika ada pertanyaan yang tidak 

terjawab atau memiliki jawaban ambigu distulah guru mulai 

berperan untuk menjawab atau meluruskan pertanyaan dan 

jawaban siswa. Diakhir pelaksanaan guru akan menyimpulkan 

tentang materi dan juga pertanyaan yang sudah diajukan siswa. 

Kemudian guru juga akan memberikan tugas kepada siswa 
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namun tugas tersebut diberikan tidak setiap minggu melainkan 

satu semester dua kali saja. 

c. Evaluasi, setelah strategi pembelajaran Active Knowladge 

Sharing diterapkan guru bisa menilai strategi tersebut berhasil 

tidaknya dengan keaktifan belajar siswa meningkat, siswa 

mulai berani berpendapat dan, dan guru juga bisa memantau 

keberhasilan strategi ini pada siswa dengan melihat hasil nilai 

dari tugas yang sudah diberikan. 

pada penelitian ini langkah-langkah Strategi Pembelajaran 

Active Knowledge Sharing dapat dilakukan sebagai berikut: 

1) Menyediakan daftar pertanyaan yang terkait dengan materi 

pelajaran yang akan diajarkan. 

2) Memerintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan sesuai 

dengan kemampuan mereka. 

3) Kemudian siswa berkeliling mencari siswa lainnya yang dapat 

menjawab pertanyaan yang tidak bisa ia jawab.Dalam hal ini 

guru memberikan dorongan dan motivasi agar siswa mau 

saling membantu. 

4) Perintahkan kepada siswa untuk kembali ke tempat mereka 

masing-masing dan membahas jawaban yang telah dikerjakan 

siswa. 

5) Terakhir, guru ,menjelaskan semua pertanyaan yang telah 

diajukan. 
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Salah satu alasan yang menjadikan guru mata pelajaran 

Fikih memilih strategi ini karena metode pembelajaran Active 

Knowledge Sharing adalah salah satu cara untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar mereka. Active Knowledge 

Sharing didasarkan pada pengajuan pertanyaan tentang materi 

pembelajaran kepada siswa dan meminta respons dari mereka 

sebagai bagian dari proses belajar.53 Dengan adanya strategi ini 

tentu mampu mewujudkan siswa yang aktif dalam belajar, 

sehingga adanya interaksi siswa dengan siswa maupun guru 

dengan siswa. Karena ketika para siswa dihadapkan dengan 

pertanyaan siswa dari kelompok lain tentu akan semakin semangat 

untuk mencari tahu jawaban dengan berdiskusi sesama 

kelompoknya. itulah salah satu tujuan dari guru menerapkan 

strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing. 

2. Indikator keberhasilan implementasi strategi pembelajaran 

Active Knowledge Sharing dalam meningkatkan keaktifan 

belajar Siswa pada materi Fikih di MA Miftahul Ulum Batang-

Batang Sumenep 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

memperhatikan preferensi belajar siswa, kebutuhan individu, dan 

gaya pembelajaran yang beragam, guru dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang memfasilitasi keaktifan dan 

                                                           
53Tris Syamsuddin, Penerapan Metode Pembelajaran Active Knowledge Sharing Untuk 

Meningkatkan Aktivitas dan Belajar Siswa Kelas VI di SDN Inpres Cenggu Semester I Tahun 

Pelajaran 2019/2020, JUPE: Jurnal Pendidikan Mandala, Vol. 5. No. 6 Desember 2020, 104. 

http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JUPE/index.  

http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JUPE/index
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pencapaian akademik yang optimal.Aktivitas siswa yang 

dibelajarkan dengan implementasi strategi pemebelajaran  Active 

Knowledge Sharing dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa 

pada materi Fikih di MA Miftahul Ulum Batang-Batang Sumenep 

tergolong membuat siswa lebih aktif. Hal ini dikarenakan hampir 

semua siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa 

dapat dikatakan belajar ketika proses pembelajaran tersebut 

menghasilkan suatu perubahan dalam tingkah lakunya sehari-hari 

dan belajar bukan hanya dilakukan secara individu namun juga bisa 

dilakukan secara kelompok. 

Belajar bisa dijelaskan sebagai segala kegiatan mental yang 

mengubah perilaku seseorang dari sebelumnya hingga setelahnya. 

Perubahan dalam tindakan atau respon, hasil dari pengalaman baru, 

peningkatan pengetahuan setelah pembelajaran, dan praktik, 

semuanya merupakan bagian dari proses belajar. Ini adalah unsur 

penting di semua tingkat pendidikan dan merupakan proses yang 

terus berlangsung.54 

Kegiatan belajar juga memerlukan adanya keaktifan belajar 

istilah keaktifan belajar adalah suatu kegiatan atau kesibukan siswa 

dalam kegaiatan belajar mengajar disekolah  maupun diluar sekolah 

yang tentu menunjang keberhasilan belajar tersebut, keaktifan 

belajar dapat dilakukan dengan partisipasi kolaboratif antara guru 

dan siswa. Keaktifan dapat berupa fisik maupun mental yaitu 

                                                           
54Ahdar Djamaluddin, Belajar dan Pembelajaran, CV. Kaaffah Learning Center, November 2019, 

6. 
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perbuatan dan fikiran suatu rangkaian yang tidak bisa dipisahkan. 

Siswa dapat mengupayakan keaktifan belajar dengan 

mengembangkan potensi diri melalui serangkaian prosses belajar 

baik secara daring maupun luring, ciri-ciri keaktifan belajar pada 

siswa dapat dibuktikan sebagai berikut: 

1) Siswa sering mengajukan pertanyaan atau meminta 

penjelasan kepada pendidik ketika mereka menghadapi 

materi atau persoalan yang sulit dipahami dan 

dipecahkan sendiri. 

2) Siswa secara aktif berpartisipasi dalam diskusi, 

mengemukakan ide-ide mereka sendiri, serta 

mempertimbangkan dan menjelaskan gagasan dari 

orang lain. 

3) Siswa diharapkan untuk menyelesaikan semua tugas 

mereka dengan menggunakan pemikiran mereka 

sendiri, mengevaluasi gagasan, menyelesaikan masalah, 

dan mengaplikasikan pengetahuan yang telah 

dipelajari.55 

Sedangkan keaktifan belajar siswa dalam proses 

pembelajaran ditandai sebagai berikut: 

a. Siswa terlibat dalam mengajukan pertanyaan baik 

kepada guru maupun teman sekelompok mereka. 

                                                           
55Melvin L. Silberman, ,Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Bandung: Nusa Media, 

2009, 9. 
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b. Siswa aktif dalam menyampaikan pendapat mereka. 

c. Siswa berperan aktif dalam memberikan tanggapan 

terhadap komentar kurang relevan atau salah dari teman 

sekelas. 

d. Siswa berpartisipasi secara aktif dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan oleh guru. 

e. Siswa bekerja secara aktif sendiri untuk menyelesaikan 

tugas yang telah diberikan oleh guru..56 

Ketika siswa sudah menunjukkan ciri-ciri keaktifan belajar 

nya maka strategi yang sudah diterapkan oleh seorang guru artinya 

sudah berhasil dan siswa mecapai keberhasilan belajar ada 

beberapa indikator yang menunjukkan bahwa siswa sudah 

mencapai keberhasilan belajar yaitu: 

Sudjana berpendapat bahwa keaktifan siswa dalam 

mengikuti proses belajar mengajar dapat dilihat dalam:  

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 

2) Terlibat dalam proses mencari solusi atas masalah 

yang ada. 

3) Mengajukan pertanyaan kepada rekan sekelas atau 

pendidik jika menghadapi kesulitan dalam 

memahami masalah yang dihadapi. 

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah. 

                                                           
56Darwan Syah, Strategi belajar Mengajar, Jakarta: Diadit Media, 2009. 117-120. 
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5) Melatih keterampilan dalam memecahkan masalah 

atau soal. 

6) Mengevaluasi kemampuan diri sendiri dan hasil 

yang dicapai..57 

Sesuai dengan indikator diatas, bahwasanya hasil dari 

penelitian yang dilakukan peneliti ialah siswa berpartisipasi dalam 

tugas belajar dan siswa juga mampu memecahkan masalah, siswa 

juga sering bertanya kepada siswa lain, dan siswa juga mampu 

mengevaluasi kemampuannya dan hasil yang didapat.  

                                                           
57Maulida Fitria dkk, Penggunaan Strategi Active Knowledge Sharing Terhadap Keaktifan Belajar 

Siswa Kelas XI IPA 1 di SMA 4 Aceh Barat Daya.(JIM:Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Sejarah , Vol 5 No 2, 2020), 92. http://jim.usk.ac.id/sejarah/article/view/15612/0. 

http://jim.usk.ac.id/sejarah/article/view/15612/0

